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RINGKASAN

IDENTIFIKASI PROBLEM TERAPI OBAT PADA PASIEN
TUBERKULOSISDI PUSKESMAS PERAK TIMUR SURABAYA

Fajar Agung Nur Abdani

Problem terapi obat merupakan setiap peristiwa yang tidak
diinginkan yang dialami oleh pasien yang melibatkan atau diduga
melibatkan terapi obat dan yang mengganggu pencapaian tujuan yang
diinginkan dari terapi dan membutuhkan penilaian profesional untuk
menyelesaikannya (Cipolle, Strand, & Morley, 2012). Problem terapi obat
sangat berpotensi terjadi pada terapi tuberkulosis karena merupakan terapi
jangka panjang yang membutuhkan waktu terapi yang lama, biaya yang
besar dan kemungkinan terjadi efek samping (Depkes RI, 2005). Salah satu
upaya untuk mengurangi problem terapi obat adalah dengan melaksanakan
pharmaceutical care. Apoteker memiliki peran dalam Pharmaceutical Care
Peran tersebut adalah identifikasi, mencegah, dan menyelesaikan problem
terapi obat. Macam problem terapi obat yaitu: terapi obat yang tidak
diperlukan, kebutuhan terapi obat tambahan, obat tidak efektif, dosis terlalu
rendah, reaksi obat yang tidak diinginkan (ADR), dosis terlalu tinggi, dan
ketidakpatuhan (Cipolle, Strand, & Morley, 2012). Oleh karena faktor risiko
mengalami problem terapi obat pada pasien tuberkulosis, maka diperlukan
peranan apoteker dalam menjalankan pharmaceutical care, dimana salah
satunya yaitu mengetahui profil problem terapi obat pada pasien
tuberkulosis yang mendapatkan OAT(Obat Anti Tuberkulosis) di
Puskesmas Perak Timur Surabaya. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui profil problem terapi obat pada pasien pasien tuberkulosis di
Puskesmas Perak Timur Surabaya.

Penelitian bersifat deskriptif dan dilakukan secara cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh responden yang yang terdiri
dari pasien tuberkulosis maupun PMO (Pengawas Minum Obat) yang
mengambil OAT di Puskesmas Perak Timur Surabaya bulan April 2014 dan
bersedia diwawancara. Metode pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dengan instrumen penelitian yang digunakan
yaitu peneliti sebagai interviewer, lembar informasi untuk subjek penelitian,
lembar kesediaan responden, pedoman pertanyaan wawancara, lembar
problem terapi obat dan lembar pengumpul data. Identifikasi problem terapi

SKRIPSI IDENTIFIKASI PROBLEM TERAPI...
FAJAR AGUNG NUR ABDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

obat dilakukan pada tiap pasien tuberkulosis yang mengambil OAT bulan
April 2014 baik aktual maupun potensial.

Jumlah responden yang mengambil OAT berjumlah 44 responden
yang terdiri dari 37 pasien tuberkulosis dan 7 PMO. Dari tiap responden
yang diwawancarai, pasien dapat mengalami lebih dari satu kategori
problem terapi obat baik aktual maupun potensial. Jumlah problem terapi
obat yang paling banyak terjadi yaitu satu problem terapi obat yang terjadi
pada 19 pasien (43,2%). Kategori problem terapi obat yang terjadi adalah
25 kegjadian ADR (53,2%), 14 kejadian ketidakpatuhan (29,8%), 4 kejadian
dosisterlalu rendah (8,5%) dan 4 kejadian terapi obat yang tidak diperlukan
(8,5%).

Problem terapi obat dapat disebabkan oleh lebih dari satu
penyebab. Kejadian problem terapi obat terbanyak adalah ADR dengan
penyebab antara lain: adanya interaksi obat menyebabkan reaksi yang tidak
diinginkan sebanyak 46 kejadian potensia (59,7%), produk obat
menyebabkan reaksi yang tidak diinginkan (tidak terkait dengan dosis)
sebanyak 19 kejadian aktual (24,7%) dan 11 kejadian potensial (14,3%),
produk obat menyebabkan reaks alergi sebanyak 1 kejadian potensial
(1,3%). Penyebab problem terapi obat ketidakpatuhan disebabkan oleh
pasien lebih memilih tidak minum obat sebanyak 9 kejadian aktual (47,4%),
pasien tidak dapat menelan atau menggunakan produk obat dengan tepat
sebanyak 4 kejadian aktual (21%), pasien tidak memahami petunjuk
sebanyak 2 kejadian aktual (10,5%), pasien lupa minum obat sebanyak 4
kejadian potensial (21,1%). Penyebab problem terapi obat dosis terlalu
rendah disebabkan oleh dosis terlalu rendah untuk memberikan respon yang
diinginkan sebanyak 4 kegjadian aktual (100%). Penyebab problem terapi
obat terapi obat-obatan yang tidak diperlukan disebabkan oleh penggunaan
produk obat lebih dari satu pada kondisi yang dapat diterapi dengan satu
obat sebanyak 3 kejadian aktual (75%), pasien menggunakan obat yang
tidak sesuai dengan kondisi medis sebanyak 1 kejadian aktual (25%).

Secara keseluruhan dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa
kejadian problem terapi obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Perak
Timur Surabaya tergolong tinggi, sehingga dibutuhkan peran apoteker
dalam melaksanakan pharmaceutical care untuk meminimalisir kejadian
problem terapi obat. Peran apoteker dalam pharmaceutical care yaitu
memberikan informasi baik berupa penyuluhan maupun konseling serta
monitoring penggunaan obat diperlukan untuk meminimalisir kejadian
problem terapi oba dan meningkatkan kualitas hidup pasien tuberkulosis di
Puskesmas Perak Timur Surabaya.
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